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Abstrak 

Sistem informasi eksekutif (SIE) berupa aplikasi dashboard memudahkan bagi penggunanya dalam hal 

ini pimpinan organisasi untuk mengetahui kondisi organisasinya secara cepat sehingga pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara cepat pula. Selain memberikan keuntungan, penerapan SIE ini juga 

memiliki kekurangan, yaitu besarnya biaya implementasi, melambanya sistem dan dampak terhadap 

keamanan data. Artikel ini membahas mengenai pengembangan SIE yang mengambil studi kasus di 

Fakultas Teknik Universitas Pasundan. Item-item informasi berdasarkan prototipe SIE hasil dari 

penelitian sebelumnya. SIE yang dikembangkan terdiri dari sistem antarmuka pengguna berbasis web dan 

sistem data feeder berbasis web service. Pendekatan ini terbukti menghindarkan kekurangan dalam 

implementasi SIE yang telah disebutkan di atas. 

 

Kata kunci: sistem informasi eksekutif, aplikasi web, fakultas teknik unpas, web service 

 
 

1. Pendahuluan 

SITU-Akademik yang digunakan oleh Fakultas Teknik merupakan state of the art sistem 

akademik yang ada di Universitas Pasundan. Sistem ini dikenal dengan istilah SITU-Akademik. SITU- 

Akademik ini telah meliputi proses bisnis dari hulu (PMB) ke hilir (Wisuda). Sistem akademik ini telah 

mengotomasi surat menyurat terkait pemantauan dan evaluasi kegiatan belajar mengajar, dan juga portal 

informasi berbasis sms-gateway untuk orang tua mahasiswa. Setelah lebih dari enam tahun penggunaan 

sistem ini, telah banyak sekali data yang tersimpan namun belum pernah digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. Hal ini dikarenakan belum adanya antarmuka pengguna yang mudah dalam mengolah data ini. Saat 

ini hanya beberapa item yang telah memiliki antarmuka walaupun masih terbatas berbentuk tabel. Pada 

penelitian sebelumnya telah dihasilkan prototipe antarmuka Sistem Informasi Eksekutif [1] namun belum 

beroperasi dikarenakan antarmuka ini bersifat statis. Antarmuka ini hanya dapat dijadikan dasar untuk 

membuat aplikasi SIE karena telah berisi item-item informasi yang sesuai untuk manajemen pendidikan 

terutama perguruan tinggi. 

Selain itu, ada hal-hal yang perlu diperhatian dalam pengembangan SIE ini. Menurut Azad dkk 

[2], selain memiliki keuntungan bagi organisasi dalam menerapkan SIE, ada juga kekuranganya yaitu biaya 

implementasi mahal, sistem bisa menjadi lamban, dan bisa berdampak pada keamanan data. Biaya 

implementasi mahal diakibatkan jika implementasi SIE ini dilakukan untuk meresume informasi dari semua 

domain organisasi dalam kurun waktu yang sama. Sumber daya yang dibutuhkan untuk membuat 

antarmuka aplikasi sebanding dengan besarnya sistem itu sendiri, salah satu contohnya adalah SDM. 

Implementasi dari SIE ini juga dapat mempengaruhi perfomansi dari sistem informasi organisasi jika 

arsitektur SIE tidak dirancang agar efisien terhadap sumber daya komputasi maupun komunikasi serta 

berdiri sendiri. Misalnya, SIE melakukan feeding data hanya jika diperlukan dan data dikomunikasikan 

dengan format yang sesuai sehingga ukuran data dapat ditekan. Selain itu, skenario 

mengimplementasikan SIE dalam satu mesin yang sama dengan sistem informasi organisasi memiliki 

dampak keamanan. Jika ada celah keamanan pada SIE, dapat dimanfaatkan untuk mengakses sistem lain 

pada mesin yang sama. Contohnya adalah teknik jump server. Celah keamanan juga dapat terjadi jika SIE 

mengakses database sistem secara langsung. Terpaparnya keamanan pada SIE dapat memberikan akses ke 

database sistem secara keseluruhan. 

Dari latar belakang yang telah disampaikan, masalah yang ada antara lain belum adanya 

aplikasi SIE yang operasional dan terhubung dengan data nyata dari SITU. Untuk menyelesaikan 

permasalahan 
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tersebut, dilakukan pendekatan rekayasa perangkat lunak dalam hal ini perangkat lunak berbasis web yang 

pada akhirnya memberikan output berupa aplikasi web SIE. Aplikasi ini sebagai antarmuka pengguna yang 

memberikan informasi mutakhir dalam bentuk dashboard terkait item-item informasi tentang mahasiswa 

dan dosen. Selain itu, dirancang dan diterapkan juga aplikasi web service sebagai feeder data untuk SIE. 

Pada artikel ini, item-item informasi untuk SIE dibatasi hanya tujuh item seperti yang dijelaskan pada 

bagian 2. 

Kontribusi ilmiah dari artikel ini adalah membuktikan bahwa pendekatan SIE menggunakan web 

service bisa menghindari biaya implementasi yang mahal, melambannya sistem dan berdampak pada 

keamanan. 
 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian meliputi beberapa tahapan yang terlihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

Studi Literatur: Tahap ini dilakukan untuk mengetahui state of the art dari framework 

pengembangan web service yang ada. Hal ini sangat penting karena terkait dengan platform tujuan 

implementasi sistem. Tahap ini dilakukan untuk memastikan tujuan dari pengembangan hingga 

implementasi dapat dicapai. 

Analisis Kebutuhan Service: Pada pengembangan web service, field atau atribut informasi 

menjadi hal yang sangat penting untuk didefinisikan. Hal ini dikarenakan pertukaran informasi harus 

menggunakan format yang sama antara service provider dan service requester dalam hal ini SIE. Atribut- 

atribut ini dibungkus dalam fungsi-fungsi yang nantinya dapat digunakan oleh service requester [2]. 

Prototyping 1: Prototyping merupakan salah satu metode siklus hidup sistem yang didasarkan 

pada konsep model bekerja (working model). Tujuannya adalah mengembangkan model menjadi sistem 

final. Artinya sistem akan dikembangkan lebih cepat daripada metode tradisional dan biayanya menjadi 

lebih rendah. Ada banyak cara untuk melakukan prototyping, begitu pula dengan penggunaannya. Ciri khas 

dari metodologi adalah pengembang sistem (system developer), klien, dan pengguna dapat melihat dan 

melakukan eksperimen dengan bagian dari sistem komputer dari sejak awal proses pengembangan. Tahap 

ini sebagai tindak lanjut dari tahap sebelumnya. Hasil analisis kemudian dituangakan dalam bentuk 

prototipe yang belum berbasis web dan hanya menekankan dari aspek antarmuka. Pada tahap ini akan 

dipilih bentuk antarmuka ideal sesuai dengan kebutuhan pemilik proses bisnis. 

Analisis Kebutuhan Service Lanjutan: Pada langkah prototyping 1, didapatkan hasil sementara 

terkait kinerja fungsi/service yang dibuat. Service ini diuji coba dan dianalisis pada tahap ini. Tujuanya 

menghasilkan evaluasi dari apa yang telah dilakukan sebelumnya agar dapat diperbaiki dan dilanjutkan 

pada tahap prototiping 2. 

Prototyping 2: Pada tahap ini, service dibuat secara keseluruhan dan diuji coba fungsionalitasnya 

dalam memberikan informasi yang sesuai. 

Implementasi: Pada tahap ini, dilakukan penerapan atau integrasi pada sistem yang ada. 

Antarmuka SIE dihubungkan dengan data SITU Akademik Fakultas Teknik menggunakan web service 

yang telah dibangun. 

 

2.1  Studi Literatur 

Sistem Informas Eksekutif 

Sistem informasi eksekutif (Executive Information System / EIS) adalah jenis sistem informasi 

manajemen yang dimaksudkan untuk memfasilitasi dan mendukung kebutuhan informasi dan pengambilan 

keputusan para eksekutif senior dengan menyediakan akses mudah ke informasi internal dan eksternal yang 
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relevan untuk memenuhi tujuan strategis organisasi. Hal ini umumnya dianggap sebagai bentuk khusus dari 

sistem pendukung keputusan (DSS) [3]. Menurut Ahad dkk [2], kekurangan SIE antara lain 

(a)kebergantungan terhadap sistem, (b)fungsi terbatas sesuai disain, (c)informasi yang berlebihan untuk 

beberapa manajer, (d)manfaat sulit diukur. 

 

Web Service 

Sebuah web service adalah semua layanan yang tersedia melalui internet, menggunakan sistem 

pesan XML standar, dan tidak terikat pada satu sistem operasi atau bahasa pemrograman. [4] Ada beberapa 

alternatif untuk pesan XML. Berikut ini merupakan definisi mengenai web service yang didapatkan dari 

beberapa sumber diantaranya adalah : 

1. Web service adalah sebuah antarmuka yang mendeskripsikan sekumpulan operasi yang dapat 

diakses dalam sebuah jaringan melalui pesan XML yang telah distandarkan [4]. 

2. Web service merupakan komponen perangkat lunak yang loosely coupled, dapat digunaulang, 

membungkus fungsionalitas diskret, didistribusikan, dan dapat diakses secara progmatik 

melalui protokol internet standar [5]. 

3. Web service adalah sebuah sistem perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung inter- 

operasi mesin ke mesin di sebuah jaringan [6]. 

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya web 

service merupakan sebuah perangkat lunak yang digunakan sebagai jembatan untuk memungkinkan 

berbagai sistem dapat saling berkomunikasi tanpa terpengaruh dengan perbedaan platform. Web service 

membungkus operasi – operasi ke dalam sebuah antarmuka, dan antarmuka ini menyembunyikan detil dari 

implementasi terhadap layanan yang disediakan. Web service bersifat loosely coupled yang berarti bahwa 

perubahan desain dan implementasi yang terjadi pada sebuah sistem tidak akan mempengaruhi sistem lain 

yang terhubung dengannya. Selain itu web service juga berorientasi komponen yaitu menawarkan konsep 

guna ulang, sehingga memungkinkan pengembang untuk membangun sebuah aplikasi tanpa harus 

menuliskan program dari awal. 

 

2.2 Analisis dan Perancangan 

Tujuan pada fase ini adalah untuk memahami kebutuhan fungsional yang harus dibuat pada 

aplikasi web yang akan dibangun, agar penulis dapat menentukan fitur – fitur apa saja yang akan diterapkan 

pada aplikasi web, web service yang diperlukan dan rancangan antarmuka pengguna. 

Tabel 1 Kebutuhan Fungsional Sistem 

No. Kebutuhan Fungsional Fitur 

 

 
1. 

 
 
Menampilkan informasi 

mahasiswa 

1. Aplikasi web dapat menampilkan informasi mahasiswa aktif dalam bentuk 

grafik 

2. Aplikasi web dapat menampilkan informasi mengenai mahasiswa aktif per 
angkatan dalam bentuk grafik 

3. Aplikasi web dapat menampilkan informasi mahasiswa baru dalam bentuk 

grafik 

 

2. 

 
Menampilkan informasi 
dosen 

1. Aplikasi web dapat menampilkan informasi mengenai dosen per prodi 
dalam bentuk grafik 

2. Aplikasi web dapat menampilkan informasi mengenai jenjang Pendidikan 
dosen dalam bentuk grafik 

 

3. 

 
Menampilkan informasi 

alumni 

1. Aplikasi web dapat menampilkan informasi mengenai lulusan pada fakultas 
teknik setiap tahun dalam bentuk grafik 

2. Aplikasi web dapat menampilkan rata – rata IPK lulusan dalam bentuk 
grafik 

 

Dari kebutuhan fungsional yang dituliskan pada tabel 1, dapat diturunkan kebutuhan akan web 

service untuk SIE ini. Daftar web service ini ditunjukkan pada tabel 2 berikut dengan tipe bagan untuk 

antarmuka pengguna. 

Tabel 2 Kebutuhan Web Service Dan Tipe Bagan 

No. Fitur Nama service Sumber data (tabel) 
Bentuk 

Grafik 

1. Informasi 

mahasiswa aktif 

Jumlah_mahasiswa_aktif Simak_mst_mahasiswa Batang 
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No. Fitur Nama service Sumber data (tabel) 
Bentuk 

Grafik 

2. Informasi 
mahasiswa aktif per 

angkatan 

Jumlah_mahasiswa_aktif_per_angkatan Simak_mst_mahasiswa Batang 

3. Informasi 

mahasiswa baru 

Jumlah_mahasiswa_aktif Simak_mst_mahasiswa Batang 

4. Informasi dosen 
per prodi 

Dosen_per_prodi Simak_mst_dosen Batang 

5. Informasi jenjang 
Pendidikan dosen 

Jenjang_pendidikan_dosen Simak_mst_dosen Pie 

6. Informasi lulusan 

per tahun 

Jumlah_lulusan_per_tahun Simak_mst_mahasiswa Batang 

7. Informasi rata – rata 

IPK lulusan 

Rata_rata_ipk_lulusan Simak_mst_mahasiswa Pie 

 

Tabel 3 Merupakan Contoh Rancangan Web Service Jumlah_Mahasiswa_Aktif_Per_Angkatan. 

 

Tabel 3 Contoh Rancangan Web Service 

ID Perancangan  WS-02 ID Use Case  UC- 

Nama Service 
 Jumlah mahasiswa aktif per 
 angkatan 

Type  GET 

 
 

Header 

 Fakultas : ft 
 Token : [token response dari service] 
 Semester : 20131[disesuaikan dengan tahun dan semester yang dibutuhkan] 
 Tahun : 2013 [disesuaikan dengan tahun yang dibutuhkan] 

Response 
Array dari mahasiswa aktif per angkatan [ProdiID, prodi_nama. Program, jumlah] 

 

 

Contoh Response 

 [{ 
     "ProdiID": "302", 
     "prodi_nama": "Teknologi Pangan",  
     "program": "REG", 
     "jumlah": "1015" 
 }] 

 
 

2.2 Implementasi 

Arsitektur sistem yang diimplementasikan digambarkan pada gambar 2. Web service yang 

dibangun menjadi jembatan untuk feeding data ke aplikasi SIE. Web service memiliki akses untuk ke 

database SITU dengan hak akses hanya “select”. Gambar 3 merupakan kode program web service Jumlah 

mahasiswa aktif per angkatan . Gambar 4-5 menunjukkan screenshoot dari aplikasi SIE ini. 
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Gambar 2 Arsitektur Sistem 

 

Gambar 3 Kode Program Web Service Jumlah_Mahasiswa_Aktif_Angkatan 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil perancangan telah diimplementasikan baik aplikasi web pada alamat http://sie.unpas.ac.id 

dan web servive pada alamat http://akademik.unpas.ac.id/xx/ws2. Dapat dibuktikan bahwa aplikasi telah 

berjalan untuk semua kebutuhan fungsional. Gambar 4-6 merupakan screenshoot dari aplikasi SIE. 

$app->get('/dosen/jumlah_mahasiswa_aktif_angkatan', function ($request, $response) { 
// Set Fakultas 
if(!setFakultasFromHeader($request)){ 

return error400($response,"Header fakultas harus diikutsertakan"); 
} 

// Set Semester 
if(!setSemesterFromHeader($request)){ 

return error400($response,"Header semester harus diikutsertakan"); 
} 
try { 

$user = getUserByToken($request); 
if (!$user) { 

return errorAuth($response); 
} 
if (!is_dosen($user)) { 

return errorAuth($response, "Akses ditolak"); 

} 
$userId = $user['username']; 

 

$smstr= $request->getHeaderLine('semester'); 
$angkatan= $request->getHeaderLine('angkatan'); 

 

//$query = "SELECT * FROM status_perwalian WHERE id_dosen = ".$userId." ORDER BY nama_mhs"; 
$query = "select m.ProdiID, m.ProgramID, count(m.MhswID) as jumlah from simak_mst_mahasiswa m inner 

join simak_trn_khs k on k.MhswID=m.MhswID and k.TahunID='$smstr' and k.StatusMhswID='A' where 
m.KodeTahun='$angkatan' GROUP by m.ProdiID,m.ProgramID"; 

 

$stmt = getDB()->query($query); 
$result = $stmt->fetchAll(PDO::FETCH_OBJ); 
return ok($response,$result); 

} catch(PDOException $e) { 
return error400($response, $e->$e->getMessage()); 

} 
}); 

http://sie.unpas.ac.id/
http://akademik.unpas.ac.id/xx/ws2
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Gambar 4 Screenshoot Aplikasi SIE, Menu Data Mahasiswa Baru Dan Data Dosen Per Prodi 

 

Gambar 5 Screenshoot Aplikasi SIE Menu Data Mahasiswa Aktif Per Angkatan Periode Genap 2016 

Angkatan 2013 

 
Gambar 6 Screenshoot Aplikasi Pada Menu Sebaran IPK Lulusan 

 

Penggunaan konsep 2-tier ini menjawab kekurangan dari implementasi SIE menurut Azad dkk 

[2], yaitu: 

 Biaya implementasi tinggi. Pendekatan yang bersifat modular memberikan fleksibilitas dalam membuat 

prioritas implementasi. Selain itu, penerapan SIE dengan pendekatan seperti ini dapat dilakukan oleh 

pihak internal organisasi. Setelah kerangka aplikasi SIE maupun web service telah dibangun, pembuatan 

antarmuka ke pengguna dapat dilakukan bertahap. 

 Keamanan data. Dengan hak akses ke database manajemen sistem yang terbatas, yaitu hanya akses 

“select”, memberikan keamanan terhadap integritas data dikarenakan tidak ada akses hapus maupun 

ubah terhadap data (gambar 7). Selain itu, dapat juga dibuat “view” dari DBMS yang bisa langsung 

digunakan oleh web service. 
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Gambar 7 Hak Akses Ke Database Hanya Untuk 'Select' 

 

Pemisahan mesin antara SIE dan SITU-Akademik dilakukan agar jika ada celah keamanaan tidak 

mempengaruhi sistem yang lain. Aplikasi SIE disimpan dalam virtual private server, gambar 8 

menunjukkan bahwa aplikasi SIE dan SITU-akademik terpasang pada mesin yang berbeda. 

 

Gambar 8 Alamat IP aplikasi SIE dan SITU-Akademik 

 

 Sistem menjadi lamban. Dengan pendekatan web service, data yang dikirimkan berupa format xml, 

dimana format ini tidak membutuhkan header untuk item banyak row data. Sehingga mengurangi ukuran 

pesan dalam jaringan. Akses terhadap database dilakukan hanya jika ada permintaan atau saat aplikasi 

digunakan saja. Gambar 9 merupakan screenshoot monitoring server database, pada host tidak terlihat 

alamat IP dari aplikasi SIE yang berarti tidak ada akses dari SIE pada saat itu. Ini membuktikan bahwa 

service SIE hanya ada saat aplikasi tersebut digunakan. 
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Gambar 9 Monitoring Server Database 

 

Selain hal di atas, pendekatan ini memudahkan pengembangan dengan membagi menjadi dua 

domain, yaitu front end (aplikasi SIE) dan back end (web service) yang independen satu sama lain. 

Sehingga pengembangan dapat dilakukan pararel. 
 

4. Simpulan 

Pengembangan SIE dengan menggunakan web service sebagai feeder data memberikan 

kemudahan dalam sisi pengembangan yang didapat dari pemisahan antara front end dan back end aplikasi. 

Hal ini juga memungkinkan pengembangan dilakukan secara modular dan organisasi bisa memilih prioritas 

informasi yang dinginkan. Tingginya biaya implementasi yang diklaim pada peneletian sebelumnya dapat 

dihindari. Isu keamanan data dapat dihindari dari sisi DBMS dengan memberikan akses hanya “select” atau 

eksekusi “view”. Dan lambannya sistem terbukti tidak terjadi dikarenakan data yang dikirim berupa xml 

yang mengurangi overhead terhadap header data. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk mengukur secara 

nyata resource komputasi yang dibutuhkan oleh arsitektur sistem seperti ini. 
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